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Abstrak
 

Penelitian ini meneliti kewajaran atas pemberian remunerasi atas aktivitas marketing yang dilakukan oleh

perusahaan yang tidak memiliki merk dagang yang dipasarkannya Perusahaan seharusnya mendapatkan

penggantian atas biaya marketing yang berlebihan karena secara tidak langsung telah membesarkan

intangible property dari pemilik sah merk dagang pihak afiliasi Penulis mengambil contoh kasus 3

perusahaan multinasional yang terdaftar di Direktorat Jenderal Pajak untuk menganalisis fungsi pemasaran

yang dilakukan dan menghitung kewajaran pemberian remunerasi marketing tersebut serta menghitung

tambahan potensi Pajak Penghasilan Penulisan yang dilakukan dengan metode pengumpulan data kualitatif

ini diharapkan memberikan gambaran perhitungan dan kesadaran Wajib Pajak di Indonesia dalam

melakukan aktivitas marketing berlebihan yang dapat menimbulkan marketing intangible Selain itu

perhitungan ini dapat digunakan oleh Account Representative dalam meneliti dan Pemeriksa Pajak dalam

pemeriksaan sebagai upaya penggalian potensi penerimaan pajak Kesimpulan dari penelitian ini adalah

penggantian biaya marketing berupa remunerasi atas aktivitas 3 perusahaan yang diteliti belum diberikan

remunerasi yang wajar serta dari segi ketentuan perpajakan di DJP belum ada pedoman penerapan yang rinci

seperti yang dimiliki otoritas pajak di Australia dan Amerika Serikat

......

This research examine Arm rsquo s Length of remuneration marketing activity undertaken by enterprise not

owning intangible property Taxpayer supposed to get reimbursement from excessive marketing expense

because indirectly it will give development of intangible property for the associated company who own

trademark Researcher took 3 samples from multinational enterprises who registered in Directorate General

of Taxation Indonesia and analyze the marketing function and calculate potential gain from tax income The

purposes of this research with qualitative method hopefully could give brand awareness for taxpayer who do

not owning their intangible property trademark Besides tax authority can calculate the tax income from

unremunerated value This research concluded that the remuneration from marketing activities giving to PT

ABC PT DEF and PT XYZ are not arm rsquo s length transaction and Indonesia do not have guidance

which scrutiny remuneration from marketing activities like tax authority in Australian Tax Office or Internal

Revenue Services US.
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